V. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Isolasi dan Identifikas Patogen F. oxysporum
Biakan murni jamurF. oxysporum didapatkan dari hasil isolasi batang
tanaman kacang hijau yang terserang layu FusaRemgamatan morfologi jamur
F. oxysporum dilakukan berdasarkan kenampakan makroskopis diamoskopis.

Dapat diuraikan sebagai berikut :

Makroskopis

Gambar 5. Biakan murifi. oxysporum; A balik koloni, B permukaan koloni pada
media PDA

Pengamatan Makroskopis menunjukkan warna kolokiwmuda hingga
tua berwarna putih. Warna balik koloni jamur yaiberwarna putih. Tipe
persebarannya membentuk bulat, sebaran memusak, didh garis konsentris.
Tekstur permukaan koloni agak halus, dengan kemaps¢dang, dan ketebalan

koloni tipis. Ukuran diameter saat berumur 7 habesar 9 cm.

Menurut Sutton dkk (1998), morfologi makroskopismja ini dapat
bervariasi secara signifikan pada media yang berkdah deskripsi ini didasarkan
pada pertumbuhan pada media PDA pada suf@ @8lam 12 jam. Pertumbuhan

jamur yang cepat dengan koloni yang berwarna putih.

Mikroskopis

Berdasarkan ciri mikroskopig-. oxysporum memiliki makrokonidia
berbentuk seperti bulan sabit dengan bagian ujuegbentuk runcing.
Makrokonidia memiliki sekat 4-6 dengan warna makrollia hialin. Selain itu

hifa juga berwarna hialin dan bersekat. Ukuran goagnjmakrokonidia sebesar
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36,06 um dan lebarnya sebesar 6.86 pm. Seperti gagakan Sutton dkk
(1998), jamurF. oxysporum memiliki hifa bersekat dan hialin. Konidiofor pesid
dan sederhana (biasanya tidak bercabang). Makmdieohiasanya diproduksi
berlimpah, sedikit berbentuk sabit, dan berdindipg. Makrokonidia memiliki 3
sampai 6 sekat berukuran 23-54 x 3-4,5 um. Mikrakanberlimpah, sebagian
besar tidak bersekat, berbentuk elips, sedikit ngideng atau lurus, 5-12 x 2,3-
3,5 um. Berdasarkan kriteria secara mikroskopig yaaa dapat dikatakan jamur

ini merupakan jamuiF. oxysporum.

Gambar 6F. oxysporum secara mikroskopis (A) Makrokonidia, (B) Hifa

4.2. |solas dan Identifikasi Jamur Endofit pada Daun Kacang hijau

Dari hasil isolasi, pemurnian, dan proses ideragikjamur endofit yang
diambil dari daun tanaman kacang hijau yang setrafapat 16 jamur endofit.
Hasil isolasi dan identifikasi jamur endofit padaud tanaman kacang hijau secara
keseluruhan diperoleh 12 isolat teridentifikasi ddn isolat yang tidak
teridentifikasi. Jamur endofit yang tidak teridékasi diberi nama endofit 1
sampai dengan endofit 4. Dari 16 jamur yang telaidehtifikasi ini nantinya
akan digunakan sebagai isolat untuk melakukan wmjagonis. Daftar jamur
endofit yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 1.
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Tabel 1. Jamur endofit yang diperoleh dari dauarzan kacang hijau.

Kode Jenis Jamur Endofit

E1l Alternaria sp
E2 Curwularia sp 1
E3 Curwvularia sp 2
E4 Drechderasp 1
ES Nigrospora sp 1
E6 Endofit 1

E7 Curvulariasp 3
ES8 Nigrospora sp 2
E9 Curvulariasp 4

E10 Drechderasp 2
E1ll Endofit 2

E12 Endofit 3

E13 Nigrospora sp 3
E1l4 Endofit 4

E15 Curvulariasp 5
E16 Aspergillus sp

Selanjutnya morfologi jamur endofit dideskripsikdmerdasarkan ciri
makroskopis dan mikroskopis, yang dapat diurailedn per satu sebagai berikut :
a. Alternariasp

Klasifikasi jamur Alternaria sp menurut Alexopoulos dan Mims (1996)
sebagai berikut :

Kingdom : Myceteae

Divisi : Amastigomycota
Kelas : Deuteromycetes
Ordo : Moniliales
Family : Dematiaceae
Genus . Alternaria
Spesies Alternaria sp

Makroskopis
Pengamatan secara makroskopis menunjukkan bahwaikemur waktu

muda berwarna putih hingga koloni tua berwarnahpkéicokelatan pada bagian
tengah dan pada bagian tepi berwarna putih. Waralk tkoloni putih

kecokelatan. Bentuk persebaran membulat, sebararusat dan tidak ada garis



39

konsentris. Teksur permukaan halus dengan kerapataapat dan ketebalannya

tebal. Diameter koloni setelah 7 hari sebesar 9 cm.

Menurut Larone (1995), jamublternaria sp tumbuh dengan cepat dan
ukuran diameter koloni mencapai 3-9 cm setelahbakupada suhu 25°C selama
7 hari pada media PDA. Koloni datar, berbulu halegerti wol dan ditutupi oleh
warna keabu-abuan. Permukaan berwarna putih kdamnrapada awal yang
kemudian menggelapkan dan menjadi kehijauan hitaon @klat zaitun dengan
batas yang terang. Sisi sebaliknya biasanya bear@rklat sampai hitam karena
produksi pigmen. Berdasarkan pengamatan secaraskakis, jamur endofit ini

merupakan jamudlternaria sp.

Gambar 7. Biakan murni jam@tternaria sp pada media PDA

Mikroskopis

Pengamatan secara mikroskopis menunjukkan bahwa hédrwarna
kecokelatan dan bersekat. Konidiofor berwarna kelewén, bersekat, berbentuk
panjang. Konidia berwarna cokelat, berbentuk logjdrersekat, dan pada bagian
berbentuk runcing. Konidia berantai antara satugdernyg lainnya. Biasa yang
berantai ada 1-4 konidia. Dengan panjang konidipi@7dan lebar 13,56 pm.

Menurut Larone (1995), jamuternaria sp memiliki hifa berwarna coklat
dan bersekat. Konidiofor juga bersekat dan berwamolidat, kadang-kadang
menghasilkan penampilan zigzag. Konidiofor sedealha@au bercabang. Konidia
memiliki besar (7-10 x 23-34 m) yang keduanya mimdekat melintang dan

membujur. Konidia ini dapat dilihat secara tunggdhu berantai. konidia
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berbentuk bulat telur untuk lonjong, berpigmen geldjung konidia yang dekat
dengan konidiofor membentuk bulat sementara itugeeihke arah puncak atau
ujung konidia. Berdasarkan kriteria secara mikrgsko jamur endofit ini

merupakan jamuhlternaria sp.

o

Gambar 8Alternaria sp secara mikroskopis (A) Konidiofor dan (B) Komidi

b. Curwulariasp 1

Klasifikasi jamurCurvularia sp menurut Gandjar (1999) sebagai berikut :

Kingdom : Myceteae

Divisi : Ascomycota
Kelas : Euascomycetes
Ordo : Pleosporales
Famili : Pleosporaceae
Genus : Curvularia
Species Curwularia sp

Makroskopis

Pengamatan makroskopis menunjukkan bahwa kolonurjamaktu muda
berwarna abu-abu hingga koloni tua berwarna hijgupgada bagian tengah dan
pada bagian tepi berwarna hijau pucat. Warna Hbadloni hijau kehitaman.
Bentuk persebaran membulat, sebaran memusat dain dith garis konsentris.
Teksur permukaan halus dengan kerapatannya rapaketabalannya sedang.
Diameter koloni setelah 7 hari sebesar 7,7 cm.
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Menurut Boedijn (1993), jamu€urvularia tumbuh dengan cepat, koloni
seperti wol, dan tumbuh pada meBi@tato Dextrose Agar pada suhu Z5C. Dari
depan, warna koloni berwarna putih abu-abu hinggmam muda pada awal
pertumbuhan dan berubah menjadi cokelat atau hBamlasarkan kriteria secara

makroskopis jamur endofit ini merupakan jar@urvularia sp.

Gambar 9. Biakan murni jamQ@urvularia sp 1 pada media PDA

Mikroskopis

Pengamatan secara mikroskopis menunjukkan bahwajdriiur berwarna
kecoklatan dan bersekat. Konidiofor kecoklatanakidercabang dan bersekat.
Konidia berwarna coklat, bersekat, berbentuk logjolan sedikit melengkung.
Konidia berukuran panjang 18,26 pm. Berdasarkarcicirmikroskopis tersebut
maka jamur ini merupakan jam@urvularia sp dimana hal ini sesuai dengan
kriteria jamurCurvularia menurut Barnett dan Hunter (1960), yang menyatakan
bahwa ciri mikroskopis jamuCurvularia sp. adalah konidiofor berwarna coklat
dan sederhana. Konidia bersepta 3 sampai 5 sehdanbengkok pada bagian sel

yang lebar.
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Gambar 10Curvularia sp 1 secara mikroskopis (konidia)

c. Curwulariasp 2

Makroskopis

Pengamatan secara makroskopis menunjukkan bahwaikamur waktu
muda berwarna abu-abu hingga koloni tua berwarnaabb tua pada bagian
tengah dan pada bagian tepi berwarna abu-abu. Waalia koloni abu-abu.
Bentuk persebaran membulat, sebaran memusat dain dith garis konsentris.
Teksur permukaan halus dengan kerapatannya rapatkel@balannya tebal.

Diameter koloni setelah 7 hari sebesar 9 cm.

Gambar 11. Biakan murni jamQurvularia sp 2 pada media PDA

Mikroskopis

Pengamatan secara mikroskopis menunjukkan bahwaéaaivarna cokelat

muda, bersekat dan bercabang. Sekat hifa memiigapg 24,57 pm. Konidia
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bersekat, berbentuk bulat dan melengkung. Konidrakuran panjang 25,95 pum
dan lebar 12,26 um. Jamur ini merupakan ja@umvularia sp sesuai dengan
Ellis (2012), yaitu konidia jamuCurvularia silinder atau sedikit melengkung,

dengan salah satu sel pusat yang lebih besar bidingelap.

B A

V]

Gambar 12Curvularia sp 2 secara mikroskopis (A) Konidia, (B) Konidiofo

d. Drechdera sp 1l
Klasifikasi jamurDrechsera sp menurut Alexopoulos dan Mims (1996)

sebagai berikut :

Kingdom : Myceteae
Phylum : Ascomycota
Class : Dothideomycetes
Order : Pleosporales
Family : Pleosporaceae
Genus : Drechslera
Spesies Drechdera sp

Makroskopis

Pengamatan makroskopis menunjukkan bahwa kolonurjamaktu muda
berwarna abu-abu hingga koloni tua berwarna abupalat. Warna balik koloni
abu-abu kehitaman. Bentuk persebaran membulatteseb@&musat dan tidak ada
garis konsentris. Teksur permukaan halus dengamp&tannya rapat dan
ketebalannya sedang. Diameter koloni setelah 5 $elsesar 9 cm. Menurut
McGinnis dkk (1986), koloni jamubDrechsera cepat tumbuh, seperti suede
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berbulu halus, berwarna coklat sampai coklat ketata dengan warna balik

hitam.

Gambar 13. Biakan murni jamDrechslera sp 1 pada media PDA

Mikroskopis

Pengamatan mikroskopis menunjukkan bahwa hifa jamemwarna coklat
pucat dan bersekat. Konidia berwarna cokelat pumathentuk lonjong, lurus
dengan sekat melintang. Serta seperti adanya pardmalam konidia. Konidia
memiliki ukuran panjang 51,61 um dan lebar 16,10 M®nurut McGinnis dkk
(1986), jamurDrechslera sp memiliki konidia berwarna coklat pucat sampai
coklat tua, biasanya silinder atau sub silinderudu berdinding halus, dan
terbentuk apikal melalui pori-pori (poroconidia). olidia memiliki sekat
melintang (phragma konidia). Dengan demikian dapattakan jamur endofit ini

merupakan jamubdrechslera sp.
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Gambar 14Drechslera sp 1 secara mikroskopis (A) Konidia, (B) Konidiofo
e.  Nigrosporasp 1

Klasifikasi jamurNigrospora sp menurut Gilman (1997) sebagai berikut :

Kingdom : Myceteae

Devisi : Amastigomycota
Kelas : Deutromycetes
Ordo : Moniliales
Family : Dematiaceae
Genus : Nigrospora
Spesies Nigrospora sp

Makroskopis

Pengamatan makroskopis menunjukkan bahwa kolonurjamaktu muda
berwarna putih hingga koloni tua berwarna hijau ¥arna balik koloni hijau
kehitaman. Bentuk persebaran membulat, sebaran satmdan tidak ada garis
konsentris. Teksur permukaan halus dengan kerapaarrenggang dan

ketebalannya sedang. Diameter koloni setelah Sskeagsar 9 cm.
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Gambar 15. Biakan murni jamNigrospora sp 1 pada media PDA
Mikroskopis

Pengamatan mikroskopis menunjukkan bahwa hifa jammlin, bersekat
dan bercabang. Konidiofor hilin dan berbentuk bulbnidiofor memiliki
panjang sebesar 7,24 um dan lebar 7,19 um. koferaarna cokelat tua
berbentuk bulat dengan ukuran panjang 12,22 pmetsar 18,94 um. Menurut
Barnet dan Hunter (1960), ini merupakan jarMigrospora karena mempunyai
ciri-ciri konidiofor pendek, sel agak menggembumgrwarna gelap, konidia

berwarna hitam, terdiri dari satu sel, berbentultiingga agak rata.

A A

Gambar 16Nigrospora sp 1 secara mikroskopis (A) Konidia, (B) Konidifor
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f. Endofit 1

Makroskopis

Pengamatan makroskopis menunjukkan bahwa kolonurjamaktu muda
hingga tua berwarna putih. Warna balik koloni putBentuk persebaran
membulat, sebaran memusat dan tidak ada garis ipisseleksur permukaan
halus dengan kerapatannya rapat dan ketebalanrdangeDiameter koloni

setelah 7 hari sebesar 9 cm.

Gambar 1. Biakan murni jamur Endofit 1 pada mé&be\
Mikroskopis
Pengamatan mikroskopis menunjukkan bahwa hifa hiddersekat, dan

bercabang. Ukuran panjang sekat hifa 814,16 pumetan hifa 112,22 um. tidak

memiliki konida dan konidiofor setelah lebih danadminggu masa inkubasi.
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Gambar 18. Endofit 1 secara mikroskopis

g. Curwlariasp 3

Makroskopis

Pengamatan makroskopis menunjukkan bahwa kolonurjamaktu muda
berwarna abu-abu hingga koloni tua berwarna hijgupada bagian tengah dan
pada bagian tepi berwarna abu-abu kehijauan. Wdralgk koloni hijau
kehitaman. Bentuk persebaran membulat, sebaran samdan tidak ada garis
konsentris. Teksur permukaan halus dengan kerapsaapat dan ketebalannya

tebal. Diameter koloni setelah 7 hari sebesar 4 c

Gambar 19. Biakan murni jamQurvularia sp 3 pada media PDA
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Mikroskopis

Pengamatan mikroskopis menunjukkan bahwa hifa jarmiafin dan
bersekat. Konidiofor hialin, bersekat dan bercabdeggan panjang sekat 3,98
pum. Konidia berwarna cokelat pucat, berbentuk &#m dengan sedikit
melengkung, dengan tiga atau lebih sekat melint®engan ukuran panjang
konidia 19,25 um dan lebar 7,70 um. Barnett dantéfu(i960) menyatakan
konidiofor berwarna coklat, sederhana. Konidia éets 3-5 sel dan membengkok

pada sel ketiga. Berdasarkan deskripsi mikroskapigir ini jamurCurvularia sp.

—» B

173

Gambar 20. Curvularia sp 3 secara mikroskopisk@idiofor, (B) Konidia
h.  Nigrosporasp 2

Makroskopis

Pengamatan makroskopis menunjukkan bahwa kolonurjamaktu muda
berwarna abu-abu hingga koloni tua berwarna abugaicat pada bagian tengah
dan pada bagian tepi berwarna abu-abu. Warna kaldni abu-abu kehijauan.
Bentuk persebaran membulat, sebaran memusat dak kiohsentris. Teksur
permukaan halus dengan kerapatannya renggang tibalkanya tipis. Diameter

koloni setelah 7 hari sebesar 9 cm.
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Gambar 21. Biakan murni jamiiigrospora sp 2 pada media PDA

Mikroskopis

Pengamatan mikroskopis menunjukkan bahwa hifa midlersekat dan
bercabang. Konidiofor hialin dan berbentuk bulaighn ukuran panjang 8,47 pm
dan lebar 6,54 pum. konidia berwarna hitam gelap liembentuk bulat dengan
ukuran panjang 11,39 um dan lebar 14,16 pm. Berks&riteria diatas maka
jamur endofit ini merupakan jamuNigrospora sp. Hal tersebut sesuai dengan
Zimmerman (1902) yang menyatakan bahwa jaMigrospora mempunyai hifa
hialin bersepta, konidiofor hialin atau sedikit fngmen, dan konidia yang
Nampak jelas. Sel-sel conidiogenous pada konidiofang menggembung.

Konidia berwarna hitam, soliter, uniseluler dankaggih horisontal.

Gambar 22Nigrospora sp 2 secara mikroskopis (A) Konidia, (B) Konidipbfo
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I Curvularia sp. 4

Makroskopis

Pengamatan makroskopis menunjukkan bahwa kolonurjamaktu muda
berwarna abu-abu hingga koloni berwarna abu-abijkeim. Warna balik koloni
hijau kehitaman.. Bentuk persebaran membulat, aabaremusat dan tidak ada
garis konsentris. Teksur permukaan halus sepgrikdengan kerapatannya rapat

dan ketebalannya tebal. Diameter koloni setelaari’/debesar 7,8 cm.

Gambar 232. Biakan murni jam@urvularia sp 4 pada media PDA

Mikroskopis

Pengamatan mikroskopis menunjukkan bahwa hifa rhidan bersekat
dengan panjang 14,80 um. Konidiofor hialin, bersakan bercabang dengan
panjang 5,73 um. Konidia berwarna cokelat pucatbdrguk silinder dengan
sedikit melengkung, dengan tiga atau lebih septéintarg. Dengan ukuran
panjang konidia 16,92 pym dan lebar 9,11 pum. Bardatt Hunter (1960)
menyatakan konidiofor berwarna coklat, sederhamamid{a bersepta 3-5 sel dan
membengkok pada sel ketiga. Berdasarkan deskrifgsoskopis jamur ini jamur

Curvularia sp.
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Gambar 24. Curvularia sp 4 secara mikroskopis{@Y)idia, (B) Konidiofor
J. Drechdlera sp. 2

Makroskopis

Pengamatan makroskopis menunjukkan bahwa kolonurjamaktu muda
berwarna abu-abu hingga koloni tua berwarna hijacap Warna balik koloni
hijau tua. Bentuk persebaran membulat, sebaran sendan tidak ada garis
konsentris. Teksur permukaan halus dengan kerapataapat dan ketebalannya
sedang. Diameter koloni setelah 7 hari sebesar.9 cm

Gambar 25. Biakan murni jamDrechslera sp 2 pada media PDA
Mikroskopis
Pengamatan mikroskopis menunjukkan bahwa hifa bbeaveokelat pucat,

bersekat dan bercabang dengan ukuran sekat hBa l8p. konidiofor berwarna

cokelat pucat dan bersekat. Konidia berwarna colglaat, berbentuk lonjong,
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bersekat, memiliki septa melintang dan seperti rikimpori-pori didalam

konidia. Konidia memiliki ukuran panjang 39,77 pnandlebar 11,26 pm.
Menurut McGinnis dkk (1986), jamurechsera sp memiliki konidia berwarna
coklat pucat sampai coklat tua, biasanya silind&u asub silinder, lurus,
berdinding halus, dan terbentuk apikal melalui 4panii (poroconidia). Konidia
memiliki sekat melintang (phragma konidia). Dengmikian dapat dikatakan

jamur endofit ini merupakan jamDrechslera sp.

”B

A+

Gambar 26Drechslera sp 2 secara mikroskopis (A) Konidiofor, (B) Koradi
k. Endofit 2

Makroskopis

Pengamatan makroskopis menunjukkan bahwa kolonwaraa putih.
Warna balik koloni putih kekuningan. Bentuk persebamembulat, sebaran
memusat dan tidak konsentris. Teksur permukaanshaé&ngan kerapatannya

rapat dan ketebalannya tebal. Diameter koloni @letélhari sebesar 6,7 cm.
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Gambar 27. Biakan murni jamur Endofit 2 pada meiia
Mikroskopis

Pengamatan mikroskopis menunjukkan bahwa hifa jammlin, bersekat
dan bercabang. Dengan ukuran panjang sekat hiesaeh25,96 um dan lebar
97,21 um. Jamur tidak memiliki konidiofor dan kaaidetelah diinkubasi selama

lebih dari dua minggu.

Gambar 28. Endofit 2 secara mikroskopis

l. Endofit 3

Makroskopis

Pengamatan makroskopis menunjukkan bahwa kolontumakida hingga
tua berwarna putih. Warna balik koloni putih. Béntpersebaran membulat,

sebaran memusat dan tidak konsentris. Teksur pe@mukalus seperti kapas
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dengan kerapatannya rapat dan ketebalannya telaaheler koloni setelah 7 hari

sebesar 8 cm.

Gambar 29. Biakan murni jamur Endofit 3 pada m&da\
Mikroskopis
Pengamatan mikroskopis menunjukkan bahwa hifarhidéingan panjang
sekat 479,86 um dan lebar hifa 110, 08 um. Hifgdisang dan bersekat. Jamur

ini tidak memiliki konidiofor dan konidia setelah dhkubasi lebih dari dua

minggu.

Gambar 30. Endofit 3 secara mikroskopis
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m. Nigrosporasp 3

Makroskopis

Pengamatan makroskpis menunjukkan bahwa koloniumakida berwarna
abu-abu hingga tua berwarna hijau tua pada bagiayah dan pada bagian tepi
berwarna abu-abu. Warna balik koloni hijau tua. tBlenpersebaran seperti
rumput yang menjalar, sebaran memusat dan tidagekdns. Teksur permukaan
halus dengan kerapatan sedang dan ketebalannyaRipimeter koloni setelah 7
hari sebesar 3,5 cm.

Gambar 31. Biakan murni jamiiigrospora sp. 3 pada media PDA

Mikroskopis

Pengamatan mikroskopis menunjukkan bahwa hifa rialan tidak
bersekat. Konidiofor hialin berbentuk seperti em@yer dengan panjang 15,63
pm. Sedangkan konidia berwarna hitam berbentukt lmldagan lebar sebesar
13,43 um. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan é&atan Hunter (1998), yang
menyatakan bahwa jamur ini memiliki ciri-ciri komadbersel satu dan berwarna

hitam dengan konidiofor berwarna gelap, pendeksgaierhana.
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Gambar 32Nigrospora sp. 3 secara mikroskopis (A) Konidia, (B) Konidiofo
n. Endofit 4

Makroskopis

Pengamatan makroskopis menunjukkan bahwa kolontumakida hingga
tua berwarna putih. Warna balik koloni putih. Béntpersebaran membulat,
sebaran memusat dan tidak konsentris. Teksur pe@nukhalus dengan
kerapatannya sedang dan ketebalannya tipis. Diankeleni setelah 7 hari

sebesar 6,8 cm

Gambar 33. Biakan murni jamur Endofit 4 pada meia
Mikroskopis

Pengamatan mikroskopis menunjukkan bahwa hifa midlersekat dan

bercabang. Sekat hifa memiliki ukuran panjang seR&t96 um dan lebar 97,21
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pm. jamur ini tidak memiliki konidiofor dan konidisetelah diinkubasi selama

lebih dari dua minggu.

Gambar 34. Endofit 4 secara mikroskopis

0. Curvulariasp.5

Makroskopis

Pengamatan makroskopis menunjukkan bahwa koloni tuvakiuda
berwarna abu-abu hingga koloni tua berwarna abulabijauan pada bagian
tengah dan pada bagian tepi berwarna abu-abu. Waalita koloni hijau tua.
Bentuk persebaran membulat, sebaran memusat dak kiohsentris. Teksur
permukaan halus dengan kerapatannya rapat danaketalga sedang. Diameter

koloni setelah 7 hari sebesar 6,8 cm.

Gambar 35. Biakan murni jamur Curvularia sp 5 paédia PDA
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Mikroskopis

Pengamatan mikroskopis menunjukkan bahwa hifa rhidan bersekat.
Konidiofor hialin dan bersekat dengan panjang s&éka29 pum. Konidia berwarna
cokelat pucat, berbentuk silinder dengan sedikitengkung, dengan tiga atau
lebih sekat melintang. Dengan ukuran panjang kanidl,59 pm dengan lebar
7,37 um. Jamur ini merupakan janm@urvularia sp sesuai dengan Ellis (2012),
yaitu konidia jamurCurvularia silinder atau sedikit melengkung, dengan salah

satu sel pusat yang lebih besar dan lebih gelap.

Gambar 36Curvularia sp 5 secara mikroskopis (A) Konidia (B) Konidiofor

p. Aspergillus sp.
Klasifikasi jamurAspergillus sp menurut Gandjar (1999) sebagai berikut :

Kingdom : Myceteae

Divisi : Ascomycota
Kelas . Eurotiomycetes
Ordo : Eurotiales
Famili : Trichocomaceae
Genus : Aspergillus
Species Aspergillus sp

Makroskopis

Pengamatan makroskopis menunjukkan bahwa koloni tuvakiuda

berwarna putih hingga koloni tua berwarna hitamaphdgian tengah dan pada
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bagian tepi berwarna putih. Warna balik koloni puti Bentuk persebaran
membulat , sebaran memusat dan tidak konsentriksufepermukaan kasar
dengan kerapatannya renggang dan ketebalannyaDipimeter koloni setelah 7
hari sebesar 9 cm. Menurut Ellis (2012), koldwspergillus biasanya tumbuh
dengan cepat, berwarna putih, kuning, kuning-coklaklat hingga hitam.

Gambar 37. Biakan murni jamAspergillus sp pada media PDA

Mikroskopis

Pengamatan mikroskopis menunjukkan bahwa hifa rhidn bersekat.
Konidiofor hialin, tidak bersekat, dan panjang. #agung konidiofor terdapat
gelembung besar (vesikel) berwarna cokelat tua yaogcul konidia—konidia
yang tersusun berurutan mirip bentuk untaian maiyang mendukung kepalanya
yang besar. Lebar konidia sebesar 74,63 pum. Gelegnbbersebut memiliki
ukuran lebar 234,70 pum.

Berdasarkan kriteria diatas maka jamur ini merupaispergillus sp, hal ini
didukung oleh Gandjaat al. (1999) yang menyebutkan bahwa tangkai konidiofor
bening dan umumnya berdinding tebal. Konidia betderbulat hingga semi
bulat.

Barnett dan Hunter (1960) mendeskripsikan bahwacicir mikroskopis
jamur Aspergillus sp memiliki konidiofor tegak lurus simpel, berakpada ujung

yang membengkak dan konidia terdiri dari satu aellgerwarna hitam. Selain itu,
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Gambar 38Aspergillus sp secara mikroskopis (A) Konidia, (B) Vesikel) (C
Konidiofor

4.3. Uji Antagonis|solat Jamur Endofit dengan Patogen F. oxysporum

Berdasarkan hasil analisis ragam persentase hamjaataur endofit terhadap
F. oxysporum secarain-vitro pada 6 hsp menunjukkan bahwa perlakuan isolat
memberikan pengaruh yang nyata (Tabel lampiran Rajta-rata persentase
penghambatan jamur endofit terhadap pertumbuhaarj&noxysporum dapat dilihat

pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata persentase penghambatan jardafitelerhadap pertumbuhan
patogerF. oxysporum secaran-vitro pada 6 hsp

Perlakuan Rerata Persentase Hambatan (%) *
Kontrol 0,00a
Nigrospora sp 3 21.11b
Endofit 3 28.89bc
Aspergillus sp 31.11bcd
Curvulariasp 4 35.56¢de
Endofit 2 35.56¢de
Curvulariasp 3 38.89cde
Alternaria sp 38.89cde
Endofit 4 40.56cde
Nigrospora sp 2 41.11cde
Drechdera sp 2 41.11cde
Curvulariasp 1 42.22cde
Drechderasp 1 43.33cde
Curvulariasp 5 43.33cde
Curvularia sp 2 45.56de
Endofit 1 47.30e
Nigrospora sp 1 47.78e

* Angka disertai huruf yang sama pada kolom yangasamenunjukkan tidak
terdapat beda nyata antar perlakuan.
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Berdasarkan dari Tabel 2, dapat dilihat dari pgesenhambatan 16 jamur
endofit dalam menghambat pertumbuhan jankur oxysporum maka dapat
dinyatakan bahwa jamur endofit dapat menekan péutien jamui. oxysporum
secara signfikan. Namun daya hambat masing-masimyrj endofit beragam
dalam menghambat pertumbuhan jankuroxysporum hal tersebut disebabkan
adanya perbedaan kecepatan pertumbuhan jamur egdo§ satu dengan yang
lainnya. Menurut Purwitasari dan Hastuti (2009)nya yang tumbuh cepat
mampu mengungguli dalam penguasaan ruang dan ghtaya dapat menekan

pertumbuhan jamur lawannya.

Rata-rata penghambatan 16 jamur endofit terhadagurjd&. oxysporum
lebih kecil dari 50%Penghambatan terhadap jankuroxysporum terbesar terjadi
pada perlakuaNigrospora sp 1 dibandingkan dengan perlakuan lainnya yaibesar
47,78%. Tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakiarularia sp 4, Endofi 2,
Curvularia sp 3, Alternaria sp, Endofit 4,Nigrospora sp 2,Drechslera sp 2,
Curwularia sp 1,Drechslera sp 2,Curvularia sp 5,Curvularia sp 2 dan Endofit 1.
Dan persentase hambatan terendah terjadi pad&ypeamnldigrospora sp 3 dengan
nilai persentase sebesar 21,11%. Diagram batang rdta-rata persentase
hambatan jamur endofit terhadap jankuoxysporum dapat dilihat pada Gambar
39.

= = = = m Persentase
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Gambar 39. Histogram rerata persentase hambatam jamur endofit terhadap
F. oxysporum pada 6 hsp
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Berdasarkan diagram batang yang disajikan pada ayaBth diatas, nilai
persentase hambatan yang terjadi berkisar antar&@®6. Semua jamur endofit
mampu menekan pertumbuhan jamier oxysporum namun yang tertinggi
persentase penghambatannya adalah jargrospora sp 1. Mariaet al. (2001),
menyebutkan bahwa jamur endofit dari geAggergillus, Fusarium, Nigrospora,
Penicillium dan Alternaria berperan sebagai penghasil antimikroba. Sehingga

dapat menghambat pertumbuhan jamur patégemysporum.

Sedangkan jamuNigrospora sp 3 tidak memberikan penghambatan yang
berarti untuk jamur patogefa oxysporum. Hal ini disebabkan oleh pertumbuhan
jamur Nigrospora sp 3 lebih lambat dibanding pertumbuhianoxysporum pada
media PDA. Menurut Shehath al., (2008) menyatakan bahwa salah satu sifat
mikroba antagonis adalah pertumbuhannya lebih aipahding dengan patogen
dan menghasilkan senyawa antibiotik yang dapat heembat pertumbuhan
patogen. Adanya perbedaan kemampuan menghambatrdigamur endofit
diduga karena jumlah antibiotik yang dihasilkan holmasing-masing jamur

endofit berbeda.

Beberapa jenis jamur endofit memiliki perbedaammiamenghambat jamur
patogenF. oxysporum. Hal ini dapat dikarenakan antibiotik yang diprksiu
jamur endofit kurang efektif terhadap patogen dagajterdapat faktor lain yang
mempengaruhinya. Hal ini sesuai dengan pendapaitjicasngati (2004) yang
menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi ketiddk&in agens hayati
dalam menghambat pertumbuhan patogen yaitu ankibyahg diproduksi jamur
endofit kurang efektif terhadap patogen diantarakgasentrasi antibiotiknya

rendah dan terurai oleh mikroorganisme lain.

Pengujian antagonis dilakukan terhadap 16 isolaujaendofit yang telah
ditemukan dengan patogén oxysporum pada media PDA. Pengamatan daya
hambat dilakukan mulai dari hari pertama setelatakean (hsp) sampai dengan
7 hsp, yaitu dengan menghitung persentase hampatanterjadi. Hasil rata-rata
persentase hambatan jamur endofit terhadap pategexysporum selama 7 hari

pengamatan disajikan pada Tabel lampiran 2.



